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Abstract
This study aimed to investigate the comparison of income and cost between minapadi culture system
and non-minapadi culture system. The study was conducted in Desa Harjobinangun and
Candibinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman on October-November 2015. The data sources
were determined by random sampling and census sampling. The samples of this study consisted of 20
minapadi culture system and 30 non-minapadi culture system. Data were analyzed using analysis of
cost, analysis of receipt and analysis of income whereas the hypothesis testing used t-Test. The result
of the study showed that the revenue of minapadi culture system is (Rp 28 675 781,57)/ha, it is higher
than non-minapadi culture system that is (14 790 229,90)/ha, and the t-Test showed that it is significant.
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PENDAHULUAN
Pola konsumsi beras di masyarakat
Indonesia cukup sulit untuk diminimalkan,
hal ini disebabkan oleh pola konsumsi
masyarakat yang menyatakan bahwa kalau
belum makan nasi berarti belum makan,
kondisi tersebut mendorong kita untuk
meningkatkan produktivitas padi dan
memberikan solusi alternatif pemenuhan
karbohidrat dan protein hewani yang
berdaya guna. Beras Bukan hanya berfungsi
sebagai komoditi pangan dan ekonomis,
tetapi juga merupakan komoditas politik
dan keamanan stabilitas suatu negara. Salah
satu untuk meningkatkan produktivitas padi
yaitu melalui pola tanam sistem minapadi
(Nurhayati, 2013).
Mina padi adalah suatu usaha
memelihara ikan di sawah bersama-sama
dengan tanaman padi. Sehingga mina padi
merupakan usaha intensifikasi pertanian,
karena pada petak sawah yang sama yaitu
usaha tani pada suatu tempat dapat
ditingkatkan hasilnya berupa padi dan ikan
sekaligus. Kegiatan ini dapat berjalan
sekaligus tanpa mengganggu keberhasilan
satu sama lain sehingga pada akhirnya
diperoleh pendapatan yang optimal.
Dengan teknologi yang tepat minapadi
dapat memberi pendapatan yang cukup
tinggi. Keuntungan didapat dari usahatani
minapadi berupa peningkatkan produksi
padi dan ikan, mengurangi penggunaan
pestisida, pupuk anorganik, dan penyiangan
(Ekaputra dan Arlius 2011).
Berdasarkan uraian diatas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana perbandingan
pendapatan dan biaya usahatani padi
menurut sistem mina padi dan sistem non
mina padi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan pendapatan
antara sistem mina padi dan sistem non
mina padi.
Usahatani merupakan ilmu yang
mempelajari bagaimana seseorang
mengalokasikan sumber daya yang ada
secara efektif dan efisien untuk
memperoleh keuntungan yang tinggi pada
waktu tertentu. Dikatakan efektif bila
petani dapat mengalokasikan sumber daya
yang mereka miliki sebaik-baiknya, dan
dapat dikatakan efisien bila pemanfaatan
sumberdaya tersebut mengeluarkan output
yang melebihi input, Shinta (2011).
Penerimaan didalam usahatani
terbagi kedalam dua golongan yaitu
penerimaan tunai dan penerimaan tidak
tunai. Penerimaan tunai didefinisikan
sebagai nilai uang yang diterima dari
penjualan produk usahatani, sementara itu
penerimaan tidak tunai adalah nilai yang
diterima petani tidak secara langsung
berupa uang namun dapat berupa manfaat
yang dapat digunakan kembali (Soekartawi,
2006). Analisis biaya didalam usahatani
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu
biaya tetap dan biaya variabel (tidak tetap).
Pendapatan  usahatani  merupakan
selisih  antara penerimaan dan semua biaya.
Besarnya pendapatan yang diterima
merupakan balas jasa untuk tenaga kerja,
modal kerja keluarga yang dipakai  dan
pengelolaan  yang  dilakukan  oleh  seluruh
anggota keluarga.  Soekartawi (2006).
Analisis perbandingan (Uji t) komparatif
dua sampel independent, dimana untuk
menguji kemampuan generalisasi rata- rata
data dua sampel yang tidak berkorelasi.
Sugiyono (2012). Hipotesis dalam
penelitian ini di duga pendapatan pada
sistem mina padi lebih tinggi dibandingkan
sistem non mina padi.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan adalah
metode survey dengan melakukan
wawancara langsung kepada responden
menggunakan kuesioner. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Oktober s.d.
November Tahun 2015. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan metode simple random
sampling untuk non mina padi yaitu sebesar
30 responden, sedangkan untuk mina padi
menggunakan Sensus yaitu sejumlah 20
responden.
Jenis-jenis analisis yang digunakan sebagai
beikut :
Analisis biaya (Soekartawi, 2006):
TC = FC + VC
Dimana:
TC = Total Biaya
FC = Biaya Tetap
VC = Biaya Variabel
Analisis Penerimaan (Soekartawi, 2006):
TR = Y x Py
Dimana:
TR = Total Penerimaan
Y = Produksi usahatani mina padi/non
mina padi
P = Harga Padi/Ikan/Kg
TR mina padi = TR Padi + TR Ikan
Analisis Pendapatan (Soekartawi, 2006):
Pd = TR – TC
Dimaa:
Pd = Pendapatan bersih usaha tani non
mina padi/mina padi
TR = total penerimaan ((total revenue)
TC = total biaya (total cost)
Pengujian Hipotesis
Analisis uji perbandingan ini didasarkan
atas bentuk hipotesis sebagai berikut:
H0 = x1 ≤ x2 lawan Ha = x1 > x2
Dimana:
x1 = Pendapatan usahaani mina padi
x2 = Pendapatan usahatani non mina padi
Ho =Pendapatan mina padilebih rendah
atau sama dengan non mina padi
Ha = Pendapatan mina padi lebih tinggi dari
non mina padi
Rumus t-test yang digunakan untuk
menguji hipotesis komparatif dua sampel
independent ditunjukan pada rumus sebagai
berikut (Sugiyono, 2012):
Dimana:
= Rata-rata pendapatan mina padi
= Rata-rata pendapatan non mina padi
= Varians mina padi
= Varians non mina padi
n1 = Sampel mina padi
n2 = Sampel non mina padi
HASIL DAN PEMBAHASAN
Biaya adalah biaya yang dikeluarkan
untuk menunjang kelangsungan proses
produksi usahatani. Adapun analisis biaya
biaya tersebut sebagai berikut :
a. Biaya Variabel
Biaya variabel merupakan biaya
yang dikeluarkan yang jumlah
pengeluaranya tidak selalu sama
diantarnya yaitu biaya sarana produksi,
tenaga kerja, natura, dan biaya
operasional, adapun rata- rata
penggunaan biaya tetap dapat ditunjukan
pada tabel.1
Tabel. 1. Penggunaan Biaya Variabel
Biaya-biaya Per Usahatani Per Ha
Mina Non Mina Mina Non Mina
Sarana produksi 5 689 125 635 783.33 38 388 157,89 2 871 650,09
BOP 428 350 731 713,33 2 890 350,87 3 304 938,25
TK 1 548 100 837 233,33 10 446 018,89 3 781 541,68
Jumlah 7 655 575 2 204 729,99 51 657 051,28 9 958 130,03
Sumber : Analisis Data Primer.
Dari Tabel 1. terlihat bahwa
penggunaan biaya sarana produksi mina
padi lebih besar di bandingkan non mina
padi, hal tersebut dipengaruhi adanya
penggunaan benih ikan dan pakan ikan,
sedangkan biaya operasional relatif
sama pada kedua sistem dan untuk
penggunaan tenaga kerja biaya yang
dikeluarkan sistem mina padi lebih besar
dikarenakan pada persiapan lahan lebih
banyak menggunakan tenaga kerja.
b. Biaya Tetap
Biaya tetap merupakan biaya yang
pengeluaranya relatif sama dan tidak
bergantung pada hasil produksi, yang
terdiri dari biaya sewa tanah, pajak,
traktor dan penyusutan alat, adapun rata-
rata penggunaan biaya tetap ditunjukkan
pada Tabel.2.
Tabel 2. Jumlah Biaya Tetap
Biaya-biaya Per Usahatani Per Ha
Mina Non Mina Mina Non Mina
Sewa tanah 50 000 63 333,33 337 381,91 286 058,40
Pajak 24 112,5 20 272,22 162 702,42 91 563,77
Traktor 143 250 222 500 966 599,19 1 004 968,38
Penyusutan Alat 504 341,66 129 174, 2 3 403 115,11 583 442,63
Jumlah 721 704,16 435 279,8 4 869 798,65 1 966 033,42
Sumber : Analisis Data Primer
Dari Tabel 2. Dapat diketahui
bahwa penggunaan biaya sewa tanah,
pajak, dan traktor relatif sama, tetapi
dalam penggunaan biaya penyusustan
alat lebih besar pada sistem mina padi,
hal tersebut dikarenakan jumlah
penggunaan alat pada sistem mina padi
lebih banyak dibandingkan dengan
sistem non mina padi.
c. Penerimaan Usahatani
Analisis penerimaan usahatani
padi merupakan hasil dari jumlah
produksi padi/ ikan dan dikalikan
dengan harga, berikut hasil penerimaan
kedua sistem tersebut di tunjukkan pada
Tabel 3 :
Tabel 3. Penerimaan Usahatani Mina Padi dan Non Mina Padi
Jenis Produksi Mina Padi Non Mina Padi
Per usahatani (kg) Per ha (kg) Per usahatani (kg) Per ha (kg)
Produksi Padi (kg) 989,35 6 675,77 1 387,56 6 267,20
Harga (Rp) 4090 4090 4093,33 4093,33
Produksi Ikan (kg) 489,95 3 306,00 - -
Harga (Rp) 18 250 18 250 - -
Total Penerimaan 12 542 280 84 651 012,14 5 692 066,66 25 709 424,84
Sumber : Analisis Data Primer
Dari Tabel 3.dapat diketahui
bahwa produksi pada sistem mina padi
lebih besar dibandingkan dengan sistem
non mina padi hal tersebut di pengaruhi
dengan adanya perbedaan sistem tanam
jajar legowo dan adanya penambahan
pupuk organik secara alami yang di
hasilkan oleh ikan. Penerimaan pada
sistem mina padi lebih tinggi di
bandingkan sistem non mina padi, hal
tersebut di pengaruhi adanya
penerimaan tambahan dari produksi
ikan.
d. Pendapatan Usahatani
Analisis Pendapatan di peroleh
dari pengurangan total penerimaan
dengan total biaya yang digunakan
untuk produksi padi dan ikan di
tunjukkan pada Tabel 4 :
Tabel 4. Pendapatan Usahatani Mina Padi dan Non Mina Padi
Jenis Mina Padi Non Mina Padi
Per usahatani
(Rp)
Per ha (Rp) Per usahatani
(Rp)
Per ha (Rp)
Penerimaan 12 542 280 84 651 012,14 5 692 066,66 25 709 424,84
Total Biaya 8 295 529,16 55 975 230,49 2 463 509,76 11 126 963,68
Pendapatan 4 249 750,83 28 675 781,57 3 274 556,90 14 790 229,90
Sumber : Analisis Data Primer
Dari Tabel 4. dapat diketahui
bahwa pendapatan pada sistem mina
padi lebih besar Rp 28 675 781,57/ ha
dengan total biaya sebesar 55 975
230,49/ ha dibandingkan dengan sistem
non mina padi dengan pendapatan
sebesar Rp 14 790 229,90 dengan
jumlah biaya sebesar Rp 11 126 963,68/
ha, dari hasil tersebut dapat di artikan
bahwa pendapatan pada sistem mina
padi lebih besar dibandingkan dengan
sistem non mina padi walaupun dengan
jumlah biaya yang dikeluarkan
lebihbesar, sedangkan ntuk tingkat
efisiennya dapat diketahui R/C mina
padi = 1,51 sedangkan untuk non mina
padi R/C = 2,31, dari hasil tersebut dapat
di artikan bahwa pada sistem non mina
padi lebih efisien.
Pengujian hipotesis
Hipotesis :
Ho : x1 ≤ x2 x1 = Mina Padi
Ha : x1 > x2 x2 = Non Mina Padi
Taraf nyata 5 %
Ttabel : 2,069
Thitung : 17,85
Berdasakan perhitungan yang
telah dilakukan dapat diketahui bahwa
Thitung (17,852) > T tabel (2,069)
menunjukan signifikan. Dengan tingkat
kepercayaan 95% hasil uji tersebut
diketahui bahwa pendapatan usahatani
padi dengan sistem mina padi lebih
tinggi daripada sistem non mina padi,
dapat di artikan bahwa hasil uji T
statistik sesuai dengan hipotesis yang
telah ditentukan.
KESIMPULAN
1. Tidak terdapat perbedaan jenis varietas
padi yang ditanam antara sistem mina
padi dan sistem non mina padi.
2. Terdapat perbedaan pada sistem tanam
antara mina padi dan non mina padi,
yaitu mina padi rata- rata menggunkan
sistem tanam jajar legowo, sedangkan
non mina padi menggunakan sistem
tanam konvensional (Tradisional).
3. Produktivitas  padi dengan sistem mina
lebih tinggi dari sistem non mina padi.
4. Pendapatan sistem mina padi lebih
tinggi  daripada sistem non mina padi.
5. Berdasarkan efisiensi produktivitas
modal pada sistem non mina padi
diketahui lebih efisien.
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